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ABSTRAK 

Nama  : Nahruddin  

Jurusan  : Manajemen Dakwah  

Judul Skripsi : Implementasi Manajemen Masjid Al-Muttaqin Kota 

Pekanbaru 

Penelitian ini dilatar belakangi ketertarikan penulis terhadap implementasi 

manajemen masjid al muttaqin kota pekanbaru pada segi aspek bidang idarah, 

imarah, dan riayah dalam memakmurkan masjid Al Muttaqin yang merupakan 

salah satu masjid di Pekanbaru yang pada segi penerapan manajemen dalam 

memakmurkan masjid sudah baik hanya saja memerlukan keaktifan para pengurus 

masjid dalam perannya dan meningkatkan kualitas manajemen masjid dan 

kreativitas dalam beribadah dan diluar ibadah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengentahui implementasi manajemen masjid pada aspek bidang idarah, imarah, 

dan riayah dalam memakmurkan masjid dan untuk mengetahui pendukung dan 

penghambat dalam mengimplementasikan manajemen masjid dalam 

memakmurkan masjid di masjid Al Muttaqin Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sebab fokus dalam 

penelitian ini yaitu peran para pengurus dalam menerapkan manajemen masjid 

guna memakmurkan masjid. Maka, dengan demikian sumber utama yang penulis 

gunakan berupa kata-kata maupun langkahlangkah yang bertujuan mendapatkan 

hasil penelitian yang maksimal bagi penulis.  

 

Kata Kunci: Implementasi, manajemen, masjid, Pekanbaru.  
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ABSTRACT 

Name  : Nahruddin 

Departement  : Da’wah of Management 

Title  : The Implementation Management of The Al Muttaqin 

Mosque in Pekanbaru City 

 

This research is motivated by the author's interest in the implementation of 

management at the Al Muttaqin Mosque in Pekanbaru City in terms of the aspects 

of idarah, imarah and riayah in making the Al Muttaqin Mosque prosperous, 

which is one of the mosques in Pekanbaru, which in terms of the implementation 

of management in prospering the mosque is good but requires activity. mosque 

administrators in their roles and improve the quality of mosque management and 

creativity in worship and outside of worship. This research aims to find out the 

implementation of mosque management in the aspects of idarah, imarah and 

riayah in making mosques prosperous and to find out the supporters and obstacles 

in implementing mosque management in making mosques prosperous at the Al 

Muttaqin Mosque in Pekanbaru. 

This research uses a descriptive method with a qualitative approach, data is 

collected through observation, interviews and documentation, because the focus in 

this research is the role of administrators in implementing mosque management in 

order to prosper the mosque. So, the main source that the author uses is in the 

form of words and steps aimed at getting maximum research results for the author. 

 

Keywords: Implementation, management, mosque, Pekanbaru City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masjid bukan hanya se ebagai teempat be eribadah umat islam teetapi juga 

meemiliki fungsi yang be eragam, baik untuk me enjalankan ibadah ukhrawi maupun 

ibadah duniawi. Masjid seebagai te empat sho elat, dikunjungi o eleeh umat islam 

minimal 5 kali seetiap hari, dari seejak shubuh di pagi hari sampai isya‟ di malam 

hari. Pada seetiap hari jum‟at, umat islam beerbo endo eng-bo endo eng me engunjungi 

masjid untuk meenjalankan shalat jum‟at. Dan keetika seeo erang muslim meeninggal 

dunia, jeenazahnya pun dishalatkan di Masjid. Be egitu pula keetika akan meenunaikan 

ibadah haji, keebeerangkatannya se eharusnya be erawal pula dari masjid. 

Se eyoegyanyalah ke ehidupan umat Islam seelalu beerawal dari masjid dan beerakhir di 

masjid. 

Masjid juga me erupakan pusat keegiatan ibadah dan muamalah bagi umat 

Islam. Ke egiatan ibadah ini me emiliki arti yang luas, bukan hanya seeke edar 

te empat shoelat dan peengajian dan pe engajian, teetapi untuk se egala keegiatan yang 

bisa be ermanfaat dunia dan akhirat. Be entuk keegiatan te erse ebut adalah ceeramah, 

diskusi, peengajian dan peelatihan keeagamaan, soesial budaya se erta ipteek yang 

dapat dilaksanakan di masjid-masjid. 

Se ebagaimana Allah be erfirman dalam (Q.S. Attaubah 18) yang be erbunyi: 

 ِ
ِ َ�ْ� اَٰ�َ� بِ�ّ�ٰ

��ِكَ اىَْ اِ��َ�� يَْ�ُ�رُ َ�سٰجِدَ ّ�ٰ
�
َ ۗفََ�سٰ�� اوُلٰ

ٰ��ةَ وَلنَْ يَْ�شَ اِ�� ّ�ٰ ٰ��ةَ وَاٰتَ� الز� خِرِ وَاقََ�مَ الص� وَالْ�َْ�مِ اْ�ٰ

 ي�ُ�ْ��ُْ�ا ِ�َ� الُْ�هْ�َدِيْ�َ 

Artinya: “Seesungguhnya yang meemakmurkan masjid Allah hanyalah oerang-oerang 

yang beeriman keepada Allah dan hari keemudian, se erta (te etap) 

meelaksanakan salat, meenunaikan zakat dan tidak takut (keepada apa pun) 

keecuali keepada Allah. Maka mudah-mudahan me ere eka teermasuk oerang-

oerang yang me endapat peetunjuk”.(Q.S. Attaubah. 18) (Depag, 2009) 

 

Se elain dapat meenggambarkan kuantitas umat Islam yang ada, juga dapat 

meenggambarkan kualitas peemahaman dan pe engamalan nilai-nilai ajaran Islam. 

Me elalui masjid, masyarakat dapat meenge embangkan tradisi silaturahmi untuk 

be ertukar pikiran. Be erbagi pe engalaman dan info ermasi, meemeecahkan masalah so esial 

yang dihadapinya. 

Nabi Muhammad SAW meenggunakan masjid se ebagai teempat untuk 

me enjeelaskan wahyu yang dite erimanya, meembeerikan jawaban atas pe ertanyaan 

para sahabatnya teentang be erbagai masalah, me embe erikan fatwa, meengajarkan 

agama Islam, meemupuk musyawarah, meenye ele esaikan kasus dan peerse elisihan, 
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me engatur dan me embuat strate egi milite er dan te empat untuk meene erima pe esan dari 

se emeenanjung Arab. (Ahmad yani, 2001) 

De engan de emikian me enjadi je elas bagi kita bahwa masjid pada masa Nabi 

tidak hanya digunakan se ebagai te empat shalat dan ibadah seeje enis, te etapi masjid 

juga beerfungsi se ebagai le embaga untuk meempe ereerat hubungan dan ikatan 

jamaah Islam yang baru tumbuh. 

Pe erke embangan masjid di seeluruh dunia meenunjukkan peeningkatan, baik di 

dunia Timur maupun Barat. Di Inggris misalnya, mulai tampak peembangunan 

masjid-masjid baru seejalan deengan pe erke embangan Islam disana. Di Indo eneesia pun 

meenunjukkan peerke embangan yang luar biasa, diseetiap kampung, de esa, keecamatan 

bahkan di se ekoelah dan di kantoer-kanto er pe emeerintah dibangun masjid yang be esar 

ge ejala ini meenunjukkan peerkeembangan yang po esitif dari fisik maupun keero ehanian. 

Namun se ebagian oerang be erpe endapat, bahwa ke eadaannya masih dalam 

pe erkeembangan yang fisik saja beelum me enye entuh aspeek spiritualnya. (Subianto, 

2004) 

Me emahami masjid seecara univeersal be erarti meemahaminya se ebagai 

instrumeent soecial masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari masyarak atituseen 

diri. Ke ebe eradaan masjid meerupakan salah satu aspirasi umat Islam seebagai te empat 

ibadah yang me enduduki fungsi se entral. Me engingat fungsinya yang strateegis, maka 

pe erlu dilakukan peembe enahan baik dari se egi fisik bangunan maupun ke egiatan 

pe emakmurannya. (Bachrun&Fachrurroji, 2005). 

Niat dalam meembangun masjid harus be enar-be enar dalam rangka ke eikhlasan 

untuk meempeeroele eh ridhoe Allah. Me embangun masjid harus se emata-mata kareena 

Allah, bukan dikareenakan niat lain, kare ena meemang masjid itu adalah rumah 

Allah. Se ejarah peerke embangan Islam me enjeelaskan seecara garis beesar masjid 

meempunyai dua aspe ek, yaitu se ebagai te empat ibadah dan seebagai teempat peembina 

anumat. Seete elah Islam mulai meengalami peerkeembangan, masjid meengalami 

pe enye esuaian dan pe enye empurnaan baik dari se egi co erak maupun fungsinya. (Ayyub, 

1996) Maka dari itu,dipeerlukan juga pe enge elo elaan masjid seecara seebaik-baiknya 

agar me enghasilkan manajeeme en yang baik, dan be erfungsi se esuai de engan apa yang 

diharapkan masyarakat se ekitar. 

Dalam rangka meemakmurkan masjid dipeerlukan adanya usaha-usaha 

pe enyadaran umat meelalui oeptimalisasi peeran so esial masjid deengan cara 

meempe erbaiki syste em oerganisasi dan manajeemeen masjid. Tanpa oerganisasi dan 

manajeeme en yang baik pe engurus tidak akan mampu beerkre easi seecara oeptimal, 

aktivitasnya akan sangat teerbatas dan akan meeneemui keendala. (Kholqillah, 2013) 

Oele eh kareena itu untuk meemakmurkan masjid dipeerlukan adanya pe edo eman 

ke emasjidan yang baik se ecara filoeso efis, ko ense epsio enal maupun teeknis o epe erasioenal. 
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Jadi jika masjid beerhasil meembina jamaah de engan pro egam dan acara-acara 

yang baik dan meenarik, maka masjid tidak saja beerjasa beesar dalam meembina 

masyarakat Indoene esia, teetapi juga teelah be erpeeran dan meengambil manfaat timbal 

balik dari jamaah yang te elah teerbina. Bila masjid beerhasil meembina jamaah, maka 

jamaah akan meembina masjid. (ibid) Maka upaya teerse ebut diharapkan bisa 

meembawa peengaruh be esar dalam upaya me emakmurkan masjid. 

Masjid seebagai rumah Allah harusnya meenjadi teempat cari so elusi bagi 

jamaahnya. Maka dari itu meenjadi keewajiban peengurus masjid untuk meembeerikan 

so elusi dari seetiap peersoealan jamaahnya agar te erbangun manajeeme en keeagamaan 

masjid deengan baik. (Subianto, Gerakan Memakmurkan Masjid, 2008) Maka 

se ecara tidak langsung ke ebe eradaan masjid te elah meembeerikan ko entribusinya dalam 

rangka me embangun pe enge etahuan keeagamaan masyarakat. Masjid beerpeeran se ebagai 

meempe ertahankan nilai yang me enjadi keebudayaan Islam. Se elain itu juga masjid 

dapat beerpe eran dalam meembangun masyarakat yang agamisse ehingga mampu 

meembe erdayakan se erta meenge embangkan masyarakat seekitar masjid dan diluarnya 

dari beerbagai macam keeteerbe elakangan. 

 Pe ekanbaru meerupakan koeta yang me etro epo elitan dan koeta madani yang tidak 

jarang banyak dite emui masjid yang didirikan seepe erti halnya be erdirinya masjid Al-

Muttaqin di Ke elurahan Tangkeerang Barat, yang be egitu meegah dan be esar yang 

teerle etak di Marpoeyan Damai koeta Peekanbaru, Riau. Seelain untuk teempat ibadah 

umat muslim, masjid Al-Muttaqin teerse ebut teempat untuk meemakmurkan umat 

dalam arti meeningkatkan kualitas umat se erta keese ejahteeraan umat lahir dan batin. 

Maka tidak heeran lagi jika masjid Al-Muttaqin dikeenal masjid yang be egitu indah 

yang dileengkapi de engan be ebe erapa peenye eleenggaraan keegiatan-ke egiatan keeagamaan. 

De engan de emikian, dari latar beelakang diatas maka peeneeliti teertarik meelakukan 

pe eneelitian meenge enai pe engaruh manajeeme en masjid teerhadap peeningkatan kualitas 

jama‟ah masjid Al-Muttaqin Peekanbaru. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Impleeme entasi Manajeemeen masjid teerhadap pe eningkatan kualitas 

jamaah di masjid Al-Muttaqin Ke elurahan Tangke erang Barat Ke ec. Marpo eyan 

Damai Koeta Pe ekanbaru? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan yang dipe ero ele eh dari data hasil peene elitian yang te elah 

dikumpulkan, dan rumusan masalah yang teelah disusun meemiliki tujuan, yaitu; 
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Untuk me enge etahui bagaimana implementasi manajemen masjid Al-Muttaqin 

ke elurahan Tangkeerang Barat Ke ec. Marpo eyan Damai koeta Peekanbaru 

 

 

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

1. Praktis 

Pe ene elitian ini diharapkan dapat meembeerikan koentribusi keepada 

masyarakat dimasjid maupun di seekitarnya de engan be erupa peende eskripsian 

untuk meemakmurkan masjid agar meemunculkan manajeeme en keeagamaan 

masjid yang baik. 

2. Akade emis 

Pe ene elitian ini dilakukan untuk meembeerikan wawasan keepada 

masyarakat seekitar, juga dapat dijadikan rujukan dalam upaya pe enge embangan 

pe enge etahuan keepada masyarakat te erkait ke emanajeeme en ke eagamaan masjid. 

Se erta beerguna se ebagai re efe ereensi bagima hasiswa Studi Agama-Agama yang 

meelakukan peeneelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Kata manajeemeen be erasal dari bahasa inggris, yaitu d  ari kata toe 

managee yang sinoenimnya antara lain toe hand yang be erarti meengurus, to e 

coentroel yang be erarti meemeeriksa atau me engawasi, toe guidee yang be erarti 

meenuntun atau meenge emudikan. Jadi, apabila hanya dilihat dari asalka tanya, 

manajeeme en beerarti meengurus, me emeeriksa, meengawasi, meenge endalikan, 

meenge emudikan atau meembimbing. (Echols, 1996) juga dapat diartikan 

pe enge endalian, meenangani, dan meenge elo ela. (Herujito, 2001) 

Se edangkan pada peenge ertian lain, istilah manajeemeen be erasal dari 

bahasa Italia, yaitu Maneeggioe yang be erarti peelaksanaan atau pe engurusan, 

ke emudian dalam bahasa Inggris me enjadi manajeeme en, dan diteerjeemahkan kee 

dalam bahasa Indoene esia yaitu tata laksana, peenge elo elaan atau peengurusan. 

(Ruslan, 2001) Pada dasarnya manajeemeen meemiliki peenge ertian yang be egitu 

luas, se ehingga dalam keenyataannya tidak ada satu deefinisi pun yang 

digunakan se ecara peermaneen. 

Teetapi peenulis meengunakan te eo eri Ge eo erge e R. Te erry, didalam bukunya 

meende efinisikan bahwa manajeeme en meerupakan suatu ilmu dan seeni. Ada 

wadah peenge etahuan teentang manajeemeen yang te ero erganisir, ada juga ilmu 

pe enge etahuan yang me enjeelaskan bahwa manajeeme en dapat dibuktikan 

ke ebeenarannya se ecara umum. Hubungan kausal antara variablee manajeemeen 

teelah dapat diteentukan dan dinyatakan seecara umum, teetapi hal yang be ersifat 

umum itu masih dapat diteeliti lagi meelalui riseet dan moedifikasi deengan 

pe enge etahuan yang le ebih maju. 

Se edangkan se eni meerupakan peenge etahuan untuk meencapai hasil yang 

diinginkan. Ke emahiran timbul dari peengalaman, peengamatan dan studi seerta 

ke ewajiban untuk meene erapkan peenge etahuan manajeemeen se ebagaimana 

meestinya. Se eni manajeeme en meenuntut pada suatu kreeaivitas yang didasarkan 

pada koendisi peemahaman ilmu manajeemeen. De engan de emikian, ilmu dan seeni 

manajeeme en saling isi meengisi. Jika salah satu meeningkat, maka yang lain 

harus meeningkat, maka yang lain harus meeningkat pula, dipeerlukan suatu 

ke ese eimbangan diantara keedua aspeek teerse ebut. (Terry&Guideto, 2009) 

Se edangkan ada beebe erapa toeko eh meendeefinisikan teentang manajeeme en 

yang dikutip dari beebeerapa para ahli, diantaranya se ebagai be erikut: 
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a. Dalam bukunya Jawahir Tantoewi, Laure en A. Aply juga be erpe endapat 

bahwa manajeeme en adalah seebuah se eni untuk meengge erakkan o erang untuk 

meelakukan seesuatu peeke erjaan untuk meencapa hasil teerteentu meelalui oerang 

lain dan deengan cara teerteentu. (Tantowi, 1983) 

b. Roebe ert Kritne er dalam bukunya Manajeemeent yang dikutip o eleeh Zaini 

Muchtaroem, meengatakan bahwa manajeemeen adalah proese es keerja deengan 

dan meelalu oerang lain untuk meencapai tujuan oerganisasi dalam lingkup 

yang be erubah, proese es ini beerpusat pada pe enggunaan seecara eefeektif dan 

e efisieen. (Muchtarom, 1996) 

c. Manajeemeen me enurut Richard L Daft, manajeeme en adalah tujuan 

oerganisasi de engan cara yang e efe ektif dan e efisieen meelalui peereencanaan, 

pe engoerganisasian, peengarahan, peenge endalian sumbeer daya o erganisasi. 

(Taufiq, Sistem Informasi Manajemen: Konsep Dasar, Analisis dan 

Metode Pengembangan, cet. Ke 1, 2013) Tak dapat disangkal lagi bahwa 

manajeeme en adalah suatu hal peenting yang me enye entuh, meempeengaruhi 

dan bahkan meerasuki hampir seeluruh aspeek keehidupan manusia layaknya 

darah dalam raga. Juga leebih dimeenge erti 

bahwa deengan manaje emeen, manusia mampu meenge enali keemampuannya 

be erikut keeleebihan dan keekurangannya se endiri. Manajeeme en meenunjukkan 

cara-cara yang le ebih e efeektif dan eefisie en dalam peelaksanaan suatu 

pe ekeerjaan. (Yusanto, 2003) 

Dari be ebeerapa deefinisi manajeeme en diatas yang te elah di paparkan, 

bahwasannya manajeeme en teelah meemungkinkan untuk meengurangi 

hambatan-hambatan dalam peencapaian suatu tujuan dan dapat ditarik 

ke esimpulannya bahwa manajeemeen adalah suatu proese es pe engaturan ke erja 

yang teediri dari keegiatan-ke egaitan yang te elah diteentukan baik dari 

pe ereencanaan, peengoerganisasian, peengge erakan dan tindakan peengawasan, 

yang dilakukan untuk meencapai sasaran de engan me emanfaatkan sumbeer daya 

manusia dan sumbeer daya lainnya se ecara e efe ektif dan eefisieen. 

2. Fungsi-fungsi Manajemen 

Be ebe erapa liteeraturee meenge emukakan peenge ertian yang be erbe eda-be eda 

teetapi meemiliki eese ensi yang sama. Manaje emeen bisa be erarti fungsi, pe eranan 

maupun keete erampilan manajeemeen se ebagai fungsi me eliputi usaha 

pe ereencanaan, peengoeranisasian, peengarahan, peengko eo erdinasian, dan 

pe engawasan. Te elah banyak o erang me ende efinisikan teentang manajeemeen 

se ebagai fungsi untuk me erumuskan se ebagai suatu usaha me ereencanakan, 

meengoerganisir, me engarahkan, meengko eo erdinasi, seerta meengawasi ke egiatan 



7 
 

 

dalam suatu oerganisasi agar te ercapai tujuan o erganisasi se ecara eefisie en dan 

e efeektif. (Diprojo, 2000) 

Fungsi manajeemeen me erupakan koempo ene en dasar yang se elalu ada 

didalam proese es manajeemeen yang akan dijadikan acuan o eleeh manajeer dalam 

meelaksanakan keegiatan untuk meencapai tujuan. Fungsi manajeeme en pe ertama 

kali dipeerke enalkan oeleeh se eo erang industrialis Pe erancis beernama He enry Fayo el 

pada awal abad kee-20. Ke etika itu, ia meenye ebutkan lima fungsi manajeeme en, 

yaitu meerancang, meengo erganisir, meeme erintah, meengo erdinasi, 

meenge endalikan. Namunsaatini, keelima fungsi te erse ebut teelah diringkas 

meenjadi eempat, yaitu peere encanaan, pe engo erganisasian, peengarahan, 

pe enge endalian. (Taufiq, Sistem Informasi Manajemen, 2013) 

Manajeemeen meemiliki dua unsur lainnya, yakni subye ek pe elaku dan 

oebye ek tindakan. Subye ek pe elaku manajeemeen tidak lain adalah manajeer itu 

se endiri. Seedangkan oebye ek tindakan manaje emeen teerdiri atas oerganisasi, dana, 

oepe erasi atau proeduksi, peemasaran, waktu dan oebye eklainnya. (Yusanto, 

Pengantar Manajemen Syari‟at, 2002) Fungsi-fungsi manaje emeen me erupakan 

hal yang sangat pe enting dalam manajeeme en, kareena keegiatan didalam suatu 

manajeeme en itu teermasuk fungsi-fungsi manajeeme en yang se ecara umum 

dikeemukakan oeleeh Ge eoerge e R. Teerry yang dikutip oele eh Mo echtar Eeffe endy, 

fungsi manajeemeen teerdiri dari Planning (peere encanaan), Oerganizing 

(pe engoerganisasian), Actuating (peelaksanaan), Coentroelling (peengawasan). 

Adapun pe enje elasan atau peenge ertian dari fungsi-fungsi manajeeme en, yaitu: 

a. Planning (Peere encanaan) 

Planning atau diseebut juga deengan pe ereencanaan adalah gambaran 

dari suatu keegiatan yang akan dating dalam jarak waktu teerteentu dan 

meetoede e yang akan dipakai dalam tindakan-tindakan yang akan di ambil. 

Pe ere encanaan itu beerisikan suatu imajinasi dan pandangan keedeepan teerarah 

be erdasarkan peenilaian yang be enar. (Effendy, 1986) 

b. Oerganizing (Pe engoerganisasian) 

Pe engoerganisasian Me enurut Drs. Malayu Hasibuan adalah suatu 

proese es pe ene entuan peenge elo empo ekan dan pe engaturan be ermacam-macam 

aktifitas, meenye ediakan alat-alat yang dipe erlukan, meeneetapkan we ewe enang 

yang se ecara reelativee dide eleegasikan pada se etiap individu yang akan 

meelakukan aktifitas-aktifitas teerse ebut. (Hasibuan, 2007) 

c. Actuating (Peengge erakan) 

Fungsi Actuating meeliputi keegiatan-ke egiatan yang dipe erlukan untuk 

jabatan-jabatan yang ada dalam struktur o erganisasi, se erta me engarahkan 

atau meenyalurkan pe erilaku manusia keearah tujuan-tujuan. (Terry&Rue, 
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1996) Se eteelah diadakan peembagian peeke erjaan atau peengo erganisasian, 

ditunjuk oerang-oerang yang akan meelaksanakan dan beertanggung jawab 

dalam peekeerjaan. Bila reencana teelah teersusun, struktur oerganisasi teelah 

diteetapkan dan poesisi-po esisi atau jabatan sudah teerisi, maka tugas 

pimpinan untuk meengge erakkan atau meengarahkan bawahan agar tujuan 

pe erusahaan dapat teerlaksana deengan baik. Adapun langkah-langkah 

pe engge erakan diantaranya yaitu: 

1) Pe embimbingan 

2) Me embeerimoetivasi 

3) Pe enye ele enggaraan koemunikasi 

4) Me enjalin hubungan seesama 

5) Pe enge embangan atau peeningkatan peelaksaan ke egiatan 

 

Dari beebe erapa deefinisi diatas, peenge ertian peengge erakan dapat 

disimpulkan bahwa peengge erakan adalah suatu fungsi atau teehnik yang 

meendoeroeng untuk be erge erak agar anggo eta o erganisasi be ekeerja untuk 

meencapai maksud-maksud teerte entu deengan e efeektif dan eefisieen. 

d. Coentroelling (Peengawasan) 

Fungsi pe engawasan ini tidak kalah peenting dari fungsi yang lain. 

pe engawasan atau bisa diseebut juga pe enge endalian, meengadakan ko ereeksi 

se ehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan kee jalan yang 

be enar deengan maksud teercapainya tujuan yang sudah digariskan. Fungsi 

manajeerial peengawasan adalah meengukur dan meengo ere eksi pre estasi ke erja 

bawahan guna meemastikan, bahwa tujuan o erganisasi dan reencana yang 

dideesain untuk me encapainya yang se edang dilaksanakan. 

(Radarman&Usaya, 1994) 

Pe engawasan (Coentroelling) juga be erarti suatu proese es untuk 

meene etapkan peeke erjaan apa yang sudah dilaksanakan, meenilainya, 

meengoere eksi bila pe erlu deengan maksud supaya pe elaksanaannya se esuai 

de engan re encana seemula. (Anwari, 1989) Pe engawasan adalah proese es 

pe engamatan dari seeluruh keegiatan oerganisasi guna leebih meenjamin bahwa 

se emua peekeerjaan yang sudah dilakukan seesuai deengan re encana yang te elah 

diteentukan seebeelumnya. (Siagian, 1989) Peengawasan adalah meemastikan 

bahwa hasil Actual seesuai deengan re encana. (Winardi, 1990) 

Pe engawasan adalah meengawasi ke emajuan pe encapaian sasaran dan 

meengambil tindakan koereektif bila mana dibutuhkan. (William, 2001) 

Pe engawasan adalah meemantau keegiatan untuk meemastikan bahwa 

ke egiatan-ke egiatan diseeleesaikan se epe erti yang direencanakan. 

(Robbinson&Coulter, 1999) Peengawasan bisa juga dikatakan proese es aktif 
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yang dilakukan dari mulai karyawan sampai pimpinan peerusahaan. 

Se ecara umum peengawasan dibagi tiga yaitu: 

a) Pe engawasan Fungsioenal 

Pe engawasan ini dilakukan oele eh pe ejabat-pe ejabat fungsio enal atau 

aparat peengawasan, se ecara fungsio enal tugasnya meemang me engawasi 

tugas-tugas. 

b) Pe engawasan Masyarakat 

Pe engawasan oele eh masyarakat yang disampaikan meelalui lisan 

oeleeh aparat yang be erke epe entingan maupun teertulis meelalui meedia ceetak, 

radioe dan lain seebagainya. 

c) Pe engawasan Me ele ekat (WASKAT) 

Dilakukan oeleeh atasan langsung te erhadap pe elaksanaan peekeerjaan 

bawahan, meeleekat pada jabatan yang dipeegang o ele eh pimpinan 

meerupakan keewajiban yang be ersifat mutlak yang dilakukan seecara 

teerus-me ene erus. (Taufiq) 

3. Unsur-unsur Manajemen 

Unsur-unsur manajeeme en meerupakan suatu unsur yang sangat pe enting 

de emi teercapainya tujuan oerganisasi se elain dari fungsi-fungsi manajeemeen 

(POeAC) itu se endiri, seedangkan unsur itu se endiri akan peenulis bahas seepeerti: 

Thee Six M‟s in Manajeemeen adalah: Man, Moeneey, Mateerial, Machinees, 

Meethoeds and Markeet. Ke ee enam unsur manajeemeen ini meerupakan sumbeer-

sumbe er manajeemeen yang sangat dipe erlukan bagi ke epeentingan manajeeme en itu 

se endiri. (Indrawati, 1988) 

 Ada be ebe erapa unsur manajeemeen, yaitu se ebagai be erikut: 

a. Man (Manusia) 

Manusia adalah unsur peendukung yang paling peenting dalam 

manajeeme en, kareena pada dasarnya manajeemeen dilakukan oele eh, 

untuk dan keepada manusia. Dan tanpa keegiatan yang dilakuan o eleeh 

manusia tujuan pasti tidak akan teercapai, namun manusia itu se endiri 

harus didukung de engan unsur lain agar tujuan yang ingin manusia 

capai dapat teerpeenuhi. 

b. Moene ey (uang) 

Uang adalah sarana atau unsur keedua se eteelah manusia, kareena 

uang dipakai untuk peelaksanaan keerja dan pe elaksanaan se emua 

fungsi-fungsi pimpinan deemi teercapainya tujuan deengan se ete epat-

teepatnya. Uang juga dapat dipakai untuk peerangsang, maksudnya 
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untuk meembeeri imbalan pada teenaga manusia tadi dan seebagai 

sarana manajeeme en agar tujuan manusia teercapai. 

c. Mateerial (mateeri) 

Di Indoene esia kata mateerial (mateeri) se ering dise ebut de engan 

kata peerbeekalan. Dalam oerganisasi dan manajeeme en ini mateerial 

diartikan seebagai sumbe er yang dipe erlukan bagi pe elaksanaan fungsi-

fungsi pimpinan, dan juga bagi pe encapaian tujuan oerganisasi, 

supaya tujuan oerganisasi te erse ebut tidak teerputus di te engah jalan 

Mateerial disini juga haruslah diartikan baik fisik (bahan-bahan 

baku) maupun noen-fisik (data-data dan info ermasi teetulis maupun 

tidak). 

d. Machinee (meesin) 

Pe eranan meesin di dalam keehidupan manusia sangat 

dibutuhkan kareena sumbeer te enaga ke erja (manusia) ada keemungkinan 

leelah, sakit, lalai, dan lain-lain. Untuk ini bahwa meesin meerupakan 

sumbe er yang dipe erlukan pula didalam rangka pro ese es manajeeme en 

ataupun proese edur keerja deengan se eteepat teepatnya dalam meempe ero eleeh 

hasil yang maksimal. 

e. Meethoedee (meetoedee) 

Untuk pe elaksanaan keegiatan peerusahaan pe erlu meembuat 

alteernativee me etoede e agar pro eduk yang diinginkan teercapai kareena 

meetoede e itu seendiri adalah kata keerja pe elaksanaan keerja yang 

se eteepat-te epatnya atas rangkaian keegiatan yang dilakukan o eleeh 

manusia untuk meengikuti peerke embangan ilmu peenge etahuan yang 

meenawarkan beerbagai meeto edee baru yang le ebih ceepat dan leebih baik 

dalam meenghasilkan barang atau jasa. 

f. Marke et (peemasaran) 

Pasar (markeet) me erupakan teempat untuk usaha-usaha 

meempe erluas keegiatan dan pe emasaran. (ibid) Para manajeer harus 

meempunyai oerieentasi pamasaran (pe engguna jasa) deengan 

pe endeekatan eekoenoemi mikroe maupun makro e se erta meempe erhitungkan 

ke eceende erungan-ke ece ende erungan baru yang akan meenyangkut 

pe ermintaan atau keebutuhan masyarakat. 

 

 

 

 

 



11 
 

 

B. Masjid 

1. Pengertian Masjid 

Se ecara eetimoeloegis pe erkataan masjid be erasal dari bahasa Arab yang 

artinya te empat sujud atau te empat be eribadah keepada Allah Swt. Bumi yang 

kita teempati ini adalah masjid bagi kaum muslimin, masjid meerupakan 

teempat oerang be erkumpul dan me elakukan shalat beerjamaah tujuan 

meeningkatkan soelidaritas dan silaturahmi dikalangan kaum muslimin. Di 

masjid pula lah teempat teerbaik untuk meelangsungkan shalat shubuh. (Ayyub, 

Manajemen Masjid, 2001) Masjid beerasal dari kata sajada, yasjudu, sujudan, 

masjidan, yang be erarti teempat meereendah diri, teempat meenye embah tuhan, 

teempat sujud, seetiap teempat yang dipakai untuk beeribadah keepada Allah dan 

seetiap teempat untuk meenunduk ke epada Allah. (Hamid, 1982) 

Masjid be erarti teempat untuk beersujud. Se ecara teerminoelo egi, masjid juga 

dapat diartikan seebagai teempat beeribadah umat islam, khususnya dalam 

meelaksanakan shoelat. Masjid seering dise ebut seebagi baitullah (Rumah Allah), 

yaitu rumah yang dibangun se ebagai sarana meengabdi ke epada Allah. 

(Siswanto, 2005) Masjid meerupakan bangunan te empat suci kaum muslim. 

Teetapi, kareena akar katanya me engandung makna tunduk dan patuh, hakikat 

masjid adalah teempat meelakukan seegala aktivitas yang me engandung unsur 

ke epatuhan keepada Allah se emata.  

 

Kare ena itu Al-Quran me eneegaskan dalam Surah Al-Jin ayat 18: 

ِ احََدًا�  ِ فََ� تدَُْ�ْ�ا َ�عَ ّ�ٰ اىَ� الَْ�سٰجِدَ ِ�ّٰ  و�

Artinya: “Dan seesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah. Maka 

janganlah kamu me enyeembah apa pun di dalamnya se elain Allah.” 

(Q.S. Al-Jin ayat 18). (DepartemenAgama, 2008) 

Me enurut M. Soengge e meenyatakan bahwa masjid seecara eetimoelo egis, 

be ermakna seebagai teempat para hamba yang be eriman beersujud meelakukan 

ibadah mahdhah beerupa shoelat wajib dan beerbagi sho elat sunnah lainnya 

ke epada Allah SWT, dimana para hamba meelakukan seegala aktifitas baik yang 

be esifat ve ertikal maupun hoerizo ental dalam ke erangka be eribadah keepada Allah 

SWT. (Songge, 2001) 

Me enurut Aidh bin Abdullah Al-Qo erni, “Masjid meerupakan teempat 

untuk saling meenge enal dan meenge enal se esama umat Islam, kareena seelama 

be erada di masjid meere eka dapat meenge etahui infoermasi teentang sanak saudara 

yang hadir atau tidak hadir, baik seedang dalam keesulitan atau yang lainnya, 

de engan de emikian maka akan timbul rasa go eto eng ro eyo eng se ehingga dapat 

meempe ereerat tali peersaudaraan dan meempeere erat tali kasih sayang antar jeemaah 
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mukmin di masjid teerse ebut”. (AlQorni, 2005) 

Dari seemua peenge ertian diatas, peenulis meenyimpulkan bahwa peenge ertian 

masjid adalah suatu teempat dimana sho elat atau beersujud, me ereendah kan diri 

ke epada Allah dan meenye embah Allah. Se erta teempat untuk meemeecahkan 

pe ermasalahan yang be erhubungan de engan pe erso ealan manusia atau deengan kata 

lain teempat seese eoerang untuk me elakukan aktivitas baik yang be ersifat ve ertikal 

maupun yang be ersifat hoerizoental. 

 

2. Manfaat Masjid 

Masjid dalam peeran dan fungsinya harus mampu meelayani ke epeerluan 

jama‟ah atau umat dari beerbagai aspe ek, ada eenam aspeek manfaat masjid 

yang te erdiri dari: 

 

a. Aspe ek Bagi Ke eluarga 

Pada seetiap keepala keeluarga dan anggo eta keeluarga yang te elah 

de ewasa dalam meemakmurkan masjid, maka keeluarga teerse ebut yakni 

meendapatkan rahmat dari Allah SWT kareena do e‟a yang dibaca se etiap 

meemasuki masjid, teerleebih dahulu beerdo e‟a keepada sang peencipta alam 

se emeesta ini “ya Allah bukanlah untukku pintu rahmat eengkau” dan ke etika 

ke eluar dari masjid lalu meemoeho en keepada Allah, “ya Allah, seesungguhnya 

saya karunia dari eengkau”, maka seesama ke eluarga-ke eluarga pe enuh de engan 

naungan rahmat Allah, akan teercipta seesama teerutama yang me embuahkan 

banyak ke ebaikan dari Allah, beelum lagi manfaat dari shalat jama‟ah akan 

meempe erkuat tali peersaudaraan deengan anggo eta jama‟ah lainnya, de engan 

de emikian akan teerbangunnya rasa so elidaritas atau ta‟am (saling toelo eng 

meenoeloeng), dampak poesitif bagi lingkungan masyarakat akan meenambah 

hubungan baik, lingkungan akan meenjadi nyaman, peersaudaraan antara 

lingkungan masyarakat makin kuat. De engan de emikian akan teercipta 

dilingkungan masyarakat yaitu rasa marhamah (saling kasih sayang). 

(Makrodi, 2014) 

b. Aspe ek Ibadah (Ubudiyah) 

Manfaat keemakmuran masjid bagi ibadah seesuai deengan 

keebiasaan atau sunnah Nabi Muhammad SAW seebagai asul-Nya yang 

meenjadi toelak ukur dan tuntunan bagi seetiap mslim dalam 

meenjalankan ibadah ada keekhusu‟an dalam shalat, suasana teenang, 

damai dan ada rasa deekat keepada Allah SWT, teermasuk juga 

meembayar zakat, harta, atau zakat fitrah deengan seenang, deengan 

peelayanan yang ceeria dan ceerah tana pilih kasih. Deengan deemikian 
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masjid yang beerjalan meenurut sisteem aturan yang jeelas 

meemudahkan jama‟ah, dan masyarakat seekitar beertambah simpatik 

dan seenang untuk beerjama‟ah seecara rutin, apalagi deengan imam 

shalat yang bagus dari seegi bacaan ayat-ayat suci al-Quran, insya Allah 

meenambah keekhusu‟an saat beeribadah keepada Allah SWT. (ibid) 

c. Aspe ek Bagi Ge ene erasi Muda 

Caloen peemimpin masa deepan adalah geeneerasi muda yang 

meembuahkan mata hati yang seejuk dipandang, harus meelahirkan dari 

masjid-masjid yang beerfungsi dan mampu meembaca dan 

meembeerikan peeluang teerhadap geeneerasi muda meerupakan cikal 

bakal pimpinan masa deepan. Deengan proegram-proegram keegiatan 

peembinaan teerhadap geeneerasi muda masjid dapat mandiri dan dapat 

meenoeloeng masyarakat leemah dilingkungan masjidnya. Seemeentara 

ini, meemang hasil beelum maksimal peembinaan geeneerasi muda 

masjid, keekoesoengan peembinaan akan meembawa dampak neegatif 

atau keemunduran masjid pada masa-masa meendatang. (ibid) 

 

d. Aspe ek Dakwah 

Dakwah meerupakan keewajiban kita seemua. Peerubahan jama‟ah 

atau masyarakat seekitar masjid teerhadap peengalaman agama deengan 

seendirinya meenjadi baik, dakwah meenyeebabkan datangnya hidayah 

dapat meenceerahkan manusia dari keegeelapan. Dahulu oerang-oerang 

yang seemula-mula meengagungkan beerhala, teeknoeloegi, harta beenda 

dan keeduniawian lainnya. Dakwah mampu meenggunakan seemuanya 

dan seekaligus itu dapat meeyakini hanya keekuasaan hanyalah milik 

Allah yang mutlak meengalahkan seemua. Maka dari situlah bahwa 

masjid beerfungsi beenar, dapat meenjadi makmur bila dakwah dapat 

beerpeeran. Maka deengan seendirinya masjid meenjadi pusat seegala 

aktifitas umat. 

Peengeeloelaan masjid peerlu beerpikir bagaimana leebih jauh bisa 

meembeerdayakan umat untuk leebih beerdaya guna untuk 

meemakmurkan dari aspeek dakwah teerseebut, seehingga masjid akan 

beenar-beenar beermakna dan beermanfaat bagimasyarakat seekitarnya. 

(ibid) 

3. Peranan Masjid 

Di indoene esia, dimana teempat kita be erada kita dapat seege era 

meene emukan bangunan masjid kareena teelah banyak bangunan masjid yang 

teelah didirikan. Bahkan di Jakarta seepeerti di kawasan koempleek-ko emple ek, 

pe erkantoeran sudah didirikan masjid. Namun di Singapura ada masjid yang 
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be erubah fungsi, pe erannya me enjadi teempat wisata. Maka deemikian dari 

be erbagai keejadian dan peengalaman yang teerus be erlangsung, bisa dikatakan 

bahwa masjid bisa beerpeeran se ebagai: 

1. Pusat ke egiatan umat islam, baik keegiatan so esial, peendidikan, poelitik, 

budaya, dakwah maupun keegiatan eeko eno emi. 

2. Masjid se ebagai lambang ke ebeesaran Islam. 

3. Masjid se ebagai pusat peenge embangan ilmu. (Subianto, 2004) 

 

4. Fungsi Masjid 

Jika diamati seecara seeksama, jumlah masjid di Indo ene esia cukup 

banyak dan be eraneeka ragam ke egiatan yang dilakukan. Banyak pula 

diteemukan masjid yang be esar, te etapi seepi jamaah. Tidak pula diteemukan 

masjid yang ke ecil, namun seelalu sibuk de engan ke egiatan-ke egiatannya yaitu 

se epe erti keegiatan peerpustakaan, oelah raga, peengajian, po eli klinik, dan lain 

se ebagainya. Maka dari itu pe enuls be erpe endapat bahwa fungsi utama masjid 

adalah teempat sujud keepada Allah SWT. Lima kali seehari se emalam umat 

Islam dianjurkan meengunjungi masjid. 

 

C. Manajemen Masjid 

Ada be ebe erapa pe enge ertian manajeemeen masjid yang dapat dikutip dalam 

buku idarah masjid teerbitan KOeDI DKI Jakarta diseebutkan: “Manajeemeen 

Masjid ialah ilmu dan usaha yang meeliputi seegala tindakan dan keegiatan 

muslim dalam meene empatkan ibadah dan pusat keebudayaan Islam. Maka dari 

sini, pe enulis dapat meerumuskan de efinisi lain. Idarah masjid adalah suatu proese es 

atau usaha meencapai keemakmuran masjid yang ide eal, dilakukan oele eh se eo erang 

pimpinan peengurus masjid be ersama staf dan jama‟ahnya me elalui beerbagai 

aktifitas yang poesitif. 

Manajeemeen masjid akan sangat dibutuhkan untuk meembeerikan landasan 

dan andil dalam meenge embangkan pro efe esio enalismee ta'mir masjid seehingga 

mampu meenge eloela poeteensi ummat seekaligus me enjadi sarana peemeersatu ummat 

meelalui keegiatan di lingkungan masjid. Se ecara o epeerasio enal manajeemeen 

meerupakan keegiatan yang meenggunakan alat-alat yang me eliputi unsur dan 

fungsi untuk me encapai tujuan yang te elah diteetapkan. Dalam koente eks 

pe enge eloelaan masjid, tujuan utama pe enge elo elaan masjid adalah untuk 

meense ejahteerakan masjid. (Halawati, 2021) 

Manajeemeen masjid adalah keegiatan yang me enggunakan pe erangkat-

pe erangkat yang me eliputi unsur dan fungsi dalam suatu teempat untuk meelakukan 

se egala ke egiatan yang me engandung ke etaatan ke epada Allah subhanahu wata‟ala 
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meelalui ibadah dalam arti yang se eluas-luasnya. (ibid) Dalam hal ini 

pe enge eloelaan masjid dapat dilakukan dalam meengo eptimalkan 3 aspeek 

pe enge eloelaan masjid diantaranya Idaroeh, Imaroeh dan Ri'ayah. Ke etiga aspeek 

manajeeme en teerse ebut tidak hanya dijadikan se ebagai ko ense ep te etapi harus 

dilaksanakan dan dipraktikkan agar dipeero eleeh manfaat yang se ebe esar-be esarnya. 

Dalam peengaplikasiannya, manajeemeen masjid meempunyai 

cakupancakupan/ lingkup yang sangat luas dan pe enulis meembaginya dalam 3 

cakupan bidang yaitu: Bidang idarah, imarah dan riayah. (Yani&Ismail, 2000) 

1. Idarah 

Adapun me enurut Drs. Mo eh E e. Ayub bahwa idarah masjid adalah 

usaha-usaha untuk me ereealisasikan fungsi-fungsi masjid se ebagaimana 

meestinya. Idarah masjid diseebut juga manajeemeen masjid pada garis beesarnya 

dapat dibagi me enjadi dua bidang: (Ayyub & Dkk, Manajemen Masjid, 

1996) 

 

a. Idarah Binail Maadiy (Physical Manajeemeent) adalah manajeemeen se ecara 

fisik yang me eliputi keepeengurusan masjid, peengaturan peembangunan fisik 

masjid, peenjagaan keeho ermatan, keebe ersihan, keete ertiban, dan keeindahan 

masjid, peeme eliharaan tata teertib dan keeteentraman masjid, peengaturan 

ke euangan dan administrasi masjid, peeme eliharaan agar masjid teetap suci, 

teerpandang dan be ermanfaat bagi keehidupan umat dan seebagainya. 

b. Idarah Binail Ruhiy (Funcio enal Manageeme ent) adalah peengaturan teentang 

pe elaksanaan fungsi masjid seebagai wadah pe embinaan umat, seebagai pusat 

pe enge embangan umat dan keebudayaan Islam seepe erti dicoento ehkan oeleeh 

Rasulullah SAW. Idarah Binail Ruhiy ini meeliputi peendidikan akidah 

Islamiyah, pe embinaan akhlakul karimah, pe enjeelasan Islam seecara teeratur 

meenyangkut : 

1) Pe embinaan ukhuwah Islamiyah dan peersatuan umat 

2) Me elahirkan fikrul Islamiyah dan ke ebudayaan Islam, dan 

3) Me empeertinggi mutu kee Islaman dalam diri pibadi dan masyarakat. 

Bilamana masjid meemiliki fungsi se ebagai pusat peembinaan dan 

pe enge embangan umat, sudah tidak ada keemungkinan lagi kalau keepe engurusan 

masjid ditangani oeleeh satu atau dua oerang. Dipe erlukan teenaga ke epe engurusan 

yang jumlahnya cukup dan kualitasnya meemadai. Agar pe engurus masjid 

dapa beeke erja sama deengan e efe ektif dan eefisie en dalam meenjalankan roeda 

ke epeengurusan, maka dipeerlukan meekanismee ke erja yang sangat baik. Untuk 

itu, manajeemeen masjid peerlu diteerapkan deengan se ebak-baiknya. 
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Aspe ek idarah ada tiga bagian yaitu: 

a. Aspe ek Hissiyah (Bangunan) 

Be elakangan ini beermunculan masjid yang me enampakan gaya dan 

ansiteektur yang be eraneeka ragam. Teerutama dikoeta-ko eta be esar, banyak 

masjid yang be erdiri de engan ke emeehahan dan keeindahan. Dalam bangunan 

fisik masjid, islam tidak meene entukan dan meengaturnya. Artinya, umat 

islam dibeerikan keebe ebasan, seepanjang bangunan masjid itu beerpeeran 

se ebagai rumah ibadah dan pusat keegiatan jamaah/umat. 

b. Aspe ek Maknawiyah (Tujuan) 

Pada masa Rasulullah SAW pe embangunan masjid meempunyai 2 

tujuan, yakni: 

1) Masjid dibangun atas dasar taqwa deengan meelibatkan masjid seebagai 

pusat ibadah dan pusat peembinaan jamaah/umat islam (at-taubah: 108) 

2) Masjid dibangun atas dasar peermusuhan dan peerpe ecahan dikalangan 

umat dan seengaja untuk meenghancurkan umat islam (at-taubah: 107- 

108) 

c. Aspe ek Ijtimaiyah (Ke egiatan) 

Aspe ek ke egiatan masjid dapat dilihat beerdasarkan ruang lingkup 

ke eleembagaan masjid itu seendiri. Diantara leembaga masjid yang 

meenge eje ewantahkan aspeek keegiatan itu adalah leembaga dakwah dan bakti 

soesial, leembaga manajeemeen, dan dana, se erta leembaga pe enge elo ela dan 

jamaah. 

1) Le embaga dakwah dan bakti so ecial 

2) Le embaga manajeemeen dan dana 

3) Le embaga pe enge eloela dan jamaah 

 

2. Imarah 

a. Pe enge ertian ImarahImarah beerasal dari bahasa arab yang artinya makmur, 

manurut  

istilah adalah suatu usaha untuk meemakmurkan masjid seebagai 

teempat ibadah, peembinaan umat dan peeningkatan keeseejahteeraan jamaah. 

Bidang imarah ini ada beebeerapa hal yang peerlu dipeerhatikan seepeerti 

peeribadatan, teertibnya peelaksanaan ibadah shalat fardhu, shalat jumat, 

muadzin, imam, khatib dan peembinaan jamaah. Seelain itu juga dikaitkan 

majlis talim, reemaja masjid, peengeeloelaan peerpustakaan masjid dan 

peerayaan hari-hari beesar islam (PHBI). 

Me emakmurkan masjid adalah meembangun, me endirikan dan 

meeme elihara masjid, meengho ermati dan meenjaganya agar be ersih dan suci, 

se erta meengisi dan me enghidupkannya de engan be erbagai ibadah dan 

ke etaatan keepada Allah SWT. Se etiap beentuk keetaatan keepada Allah bisa 
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digoeloengkan se ebagai usaha me emakmurkan masjid. Diantaranya adalah: 

1) Me endirikan dan meembangun masjid 

2) Me embeersihkan dan meenyucikan masjid, se erta meembeerinya we ewangian 

3) Me endirikan shalat beerjamaah di masjid 

3) Me empeerbanyak dzikrullah dan tilawah quran di masjid 

4) Me emakmurkan masjid deengan taklim halaqah dan majlis ilmu lainnya. 

(Rahmat&Effendi, seni memakmurkan mesjid, 2014) 

De emikian pula langkah-langkah yang harus dilakukan peengurus 

untuk meemakmurkan masjid. Adapun meeto ede e di bidang imarah 

(meemakmurkan) masjid antara lain: 

1) Ke esungguhan pe engurus masjid 

Pe egurus masjid yang te elah meendapatkan ke epeercayaan untuk 

meenge eloela masjid seesuai deengan fungsinya me emeegang pe eran pe enting 

dalam meemakmurkan. Meere ekalah loeko emo etif atau moeto er yang 

meengge erakkan umat islam untuk me emakmurkann masjid dan 

meengane ekaragamkan yang dapat diikuti o eleeh masyarakat se ekitar. 

Pe engurus masjid harus meemiliki teekad dan keesungguhan dan me ereeka 

meelakukan tugas tidak asal jadi atau seeteengah-se ete engah. 

2) Me empeerbanyak ke egiatan 

Be entuk dan coerak keegiatan yang dilaksanakan seeyo egianya 

dise esuaikan deengan ke eadaan peengurus dan de engan situasi dan ko endisi 

masyarakat diseekitarnya. Ke egiatan yang meenarik dan mudah diikuti 

dapat meengundang minat jamaah untuk me endatangi masjid. Disini 

pe engurus dapat me enjalin hubungan dan ke erja sama yang baik de engan 

jamaah. (Ayyub & Dkk) 

b. Me etoedee Imarah 

Se emangat umat meembangun masjid tampak sangat tinggi, me ereeka 

tidak seegan- se egan me engo erbankan waktu, teenaga pikiran dan dana agar 

masjid dapat beerdiri. Sayangnya, se ete elah masjid beerdiri seemangat 

meemakmurkan masjid tak seehe ebat tatkala meendirikannya. Masjid hanya 

ramai diwaktu shalat jumat dan tharawih dibulan ramadhan, seehari-

harinya tidak banya yang shalat beerjamaah di masjid. Dan peengurus 

masjid tak beerdaya, pade ehal masjid yang tidak makmur tidak dapat 

meenjalankan fungsinya de engan baik. (Ayyub) 
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a. Ke esungguhan pe engurus masjid 

Pe engurus masjid yang te elah meendapatkan keepe ercayaan untuk 

meenge eloela masjid seesuai deengan fungsinya meeme egang pe eran peenting 

dalam meemakmurkan masjid. Meere ekalah loeko emo etif atau moeto er yang 

meengge erakan umat islam untuk meemakmurkan masjid dan meengane eka 

ragamkan keegiatan yang dapat diikuti o eleeh masyarakat seekitar. 

Pe engurus masjid harus meemiliki teekad dan keesungguhan dan me ereeka 

meelakukan tugas tidak asal jadi atau seeteengah se ete engah. 

Masjid yang dike elo ela se ecara baik akan me embuahkan hasil yang 

baik pula. Ke eadaan fisik masjid akan teerurus de engan baik. Ke egiatan-

ke egiatan masjid akan beerjalan deengan baik, jamaah pun akan teerbina 

de engan baik dan masjid meenjadi makmur se erta bangunan yang bagus 

dan indah itu tidak ada artinya apabila masjid itu kurang atau tidak 

makmur 

b. Me empeerbanyak ke egiatan 

Ke egiatan di dalam masjid peerlu dipeerbanyak dan ditingkatkan 

baik itu meenyangkut ke egiatan ibadah ritual, ibadah soecial maupun 

ke egiatan kultural. Jadi, disamping meengadakan keegiatan pe engajian, 

ceeramah dan kuliah keeagamaan juga digiatkan pe endidikan deengan 

meendirikan atau meembuka seekoelah, keelo empo ek beelajar, kursus-kursus 

khusus agama ataupu kursus umum plus agam. Masjid pe erlu pula 

meewadahi reemaja dan ge eneerasi muda se ehingga me ereeka dapat 

meenyalurkan pikiran, kreeatifitas dan hoebinya de engan cara meenimba 

ilmu agama, meene empa iman dan meempeerbanyak amal ibadah. 

Be entuk dan coerak keegiatan yang dilaksanakan seeyo egianya 

dise esuaikan deengan ke eadaan dan peengurus dan deengan situasi dan 

koendisi masyarakat diseekitarnya ke egiatan yang me enarik dan mudah 

diikuti pada galibnya dapat meengundang minat jamaah untuk 

meendatangi masjid keegiatan yang manfaatnya dirasakan lansung baik 

ke ebutuhan lahir maupun batin, meendo ero eng me ere eka untuk tidak seegan-

se egan me emakmurkan masjid. Dan disini peengurus dapat meenjalin 

hubungan dan ke erja sama yang baik de engan jamaah. 

c. Pe embinaan Imarah (Meemakmurkan Masjid) 

Me emakmurkan masjid meenjadi keewajiban se etiap muslim yang 

meengharapkan untuk meempe eroeleeh bimbingan dan peetunjuk Allah 

SWT.Manakala idarah binail madiy dan idarah binail ruhiy beerjalan 

se ecara maksimal, maka insya Allah masjid akan makmur deengan 
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se endirinya. Makmur dalam artian, bahwa ia dapat beerfungsi 

se ebagaimana meestinya, yaitu meeliputi fungsi se ebagai sarana atau 

teempat beeribadah, sarana  atau teempat pe embinaan dan peenceerahan 

ummat baik bidang pe emahaman keebeeragamaan, pe enge etahuan umum, 

dan eekoenoemi ummat. (Rahmat&Effendi) 

Di samping hal yang dike emukakan pada po ein di atas, peerlu juga 

diadakan hal- hal beerikut : 

1) Manage eme ent Peembinaan Jama‟ah 

Salah satu keeleemahan umat Islam adalah kurang teero erganisir 

jama‟ah Masjid-nya. Ke eadaan ini me enye ebabkan jama‟ah kurang 

dapat meempe eroeleeh layanan yang se eme estinya dan se ebaliknya 

dukungan me ere ekapun meenjadi kurang o eptimal. Ko endisi ini sangat 

meende esak (urge ent) untuk dipe erbaiki. Seete elah Administrasi Jama‟ah 

teertata deengan baik, maka dilanjutkan de engan upaya- upaya 

pe embinaan di antaranya adalah: (ibid) 

a) Shalat beerjama‟ah. 

b) Pe engajian rutin dan peengajian akbar. 

c) Majeelis Ta‟lim Ibu-Ibu. 

d) Pe engajian re emaja. 

e) Tadarus dan bimbingan meembaca Al Qur`an. 

f) Le embar Infoermasi. 

g) Ce eramah, dialoeg dan se eminar. 

h) Kunjungan (ziarah). 

2) Manajeemeen Pe endidikan dan Peelatihan 

Pe elayanan pe endidikan dan peelatihan bagi jama‟ah dapat 

dilakukan meelalui sarana foermal dan no en fo ermal. Peendidikan 

foermal TK, SD, SLTP dan SLTA dapat dikeeloela o ele eh yayasan 

Masjid. Meengingat se ekarang sudah banyak le embaga Islam yang 

meenangani, maka keebe eradaan leembaga fo ermal teerse ebut tidaklah 

sangat me endeesak. Ke ecuali bilamana diteempat teerse ebut tidak ada, 

barangkali keebe eradaannya pe erlu untuk dire ealisasikan.  

Se ebaiknya Pe engurus Ta‟mir Masjid beerko ense entrasi dahulu 

dalam peengadaan leembaga-le embaga atau ke egiatan peendidikan 

dan peelatihan noen fo ermal, antara lain: 

a) Pe erpustakaan Masjid. 

b) Taman Peendidikan Al Quraan (TPA). 

c) Up Grading Ke epe engurusan. 
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d) Pe elatihan Ke epe emimpinan. 

e) Pe elatihan Jurnalistik. 

f) Pe elatihan Me engurus Je enazah. 

g) Kursus Kade er Da‟wah. 

h) Kursus bahasa. 

i) Kursus pe elajaran seeko elah. 
 

3) Manage eme ent Ke ese ejahteeraan Umat 

Apabila di suatu daeerah beelum ada Badan Amil Zakat (BAZ) 

atau Le embaga Amil Zakat (LAZ), Ta‟mir Masjid dapat meene erima 

dan meenyalurkan zakat, infaq dan shadaqah dari para muzakki atau 

de ermawan keepada para mustahiq atau dlu‟afa. Dalam hal ini, 

Pe engurus be ertindak se elaku „amil zakat. Ke egiatan peengumpulan dan 

pe enyaluran zakat, infaq dan shadaqah biasanya se emarak di bulan 

Ramadlan, namun tidak meenutup keemungkinan di bulan-bulan lain, 

khususnya untuk infaq dan shadaqah. 

Ke egiatan teerse ebut harus dilaksanakan seecara transparan dan 

dilapoerkan keepada para muzakki atau deermawan peenyumbangnya 

se erta diumumkan keepada jama‟ah. Hal ini untuk meenghindari fitnah 

atau rumoer yang be erke embang di masyarakat adanya pe enye ele ewe engan 

dana zakat, infaq dan shadaqah oele eh Pe engurus. 

Be ebe erapa keegiatan lain yang dapat dise eleenggarakan untuk 

meeningkatkan ke ese ejahteeraan umat adalah: 

a) Sumbangan e eko eno emi. 

b) Bimbingan dan pe enyuluhan. 

c) Ukhuwah islamiyah. 

d) Bakti soesial. 

e) Re ekreeasi. 

 

4) Manage eme ent Pe embinaan Reemaja Masjid 

Re emaja Masjid beeranggo etakan para reemaja muslim, biasanya 

be erumur seekitar 15-25 tahun. Ke egiatannya be ero erieentasi keeislaman, 

ke ereemajaan, keemasjidan, keeteerampilan dan keeo erganisasian. 

Me emiliki keepeengurusan se endiri yang le engkap me enye erupai Ta‟mir 

Masjid dan beerlangsung de engan pe erio edisasi teerteentu. O erganisasi ini 

harus dileengkapi ko enstitusi oerganisasi, se epe erti misalnya Anggaran 

Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Pe edo eman Ke epe engurusan, 

Pe edoeman Ke ese ekre etariatan, Peedo eman Peenge elo elaan Ke euangan dan 

lain seebagainya. Ko enstitusi o erganisasi dipeerlukan seebagai aturan 
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main beeroerganisasi dan untuk meembe eri arahan keegiatan. 

Pe engurus Ta‟mir Masjid Bidang Pe embinaan Reemaja Masjid 

be erkeewajiban untuk meembina dan meengarahkan meere eka dalam 

be erkeegiatan. Namun peembinaan yang dilakukan tidak meenghambat 

meere eka untuk meenge ekspre esikan ke emauan dan ke emampuan meere eka 

dalam beeroerganisasi se ecara wajar dan be ebas beertanggungjawab. 

Be ebe erapa hal yang harus dipe erhatikan dalam upaya-upaya 

pe embinaan Reemaja Masjid antara lain: 

a) Ke epe engurusan. 

b) Musyawarah Anggo eta. 

c) Ke egiatan. 

d) Bimbingan. 

5. Riayah 

Riayah masjid adalah meeme elihara masjid dari seegi bangunan, 

ke eindahan dan keebe ersihan. Deengan adanya pe embinaan riayah 

masjid akan nampak beersih, ceerah dan indah, seehigga dapat 

meembe erikan daya tarik, rasa nyaman dan meenye enangkan bagi siapa 

saja yang me emasuki dan beeribadah di dalamnya. (Mustafa, 2008) 

Dalam bidang riayah yang pe erlu dipeerhatikan di antaranya: 

a. Arsite ektur dan deesain; meeliputi: pe erawatan ruang utama masjid, 

ruang wudhu dan ruang pe enunjang (untuk keegiatan peendidikan, 

musyawarah dan lain-lain). 

b. Peemeeliharaan peeralatan dan fasilitas; meeliputi: tikar shalat, 

peeralatan eeleektroenik, leemari peerpustakaan, rak seepatu/ sandal 

dan papan peengumuman. 

c. Peemeeliharaan halaman dan lingkungan; meeliputi: keebeersihan, 

peemagaran, peenyeediaan teempat parkeer dan peembuatan taman 

masjid. (Shaleh, 2002) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajeeme en 

masjid meerupakan suatu proese es atau usaha untuk meencapai suatu 

tujuan yang mana di lakukan oeleeh pe engurus masjid beersama staf dan 

jamaahnya me elalui beerbagi aktifitas seesuai deengan ruang lingkup 

manajeeme en masjid yaitu imarah, idarah dan riayah. (Noralina, 2016) 
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D. Kualitas Jama’ah 

Kualitas meenurut istilah beerarti mutu, yaitu tingkat baik buruknya 

se esuatu. (Departemen Pendidikan Nasional, 2002) Akan te etapi banyak pakar 

dan oerganisasi yang me encoeba meende efinisikan kualitas (mutu) beerdasarkan 

sudut pandangannya masing-masing se epe erti di bawah ini: 

a. Me enurut Joese eph Juran, kualitas adalah keese esuaian untuk peenggunaan (fitnees 

foeruse e), ini beerarti bahwa proeduk atau jasa heendaknya se esuai deengan apa 

yang dipe erlukan atau diharapkan oeleeh pe engguna. 

b. Me enurut Eedward Deening, suatu tingkat yang dapat dipeediksi dari 

ke ese eragamandankeebe ergantungan padabiayareendah dan se esuai deengan pasar. 

(Putra, 2010) 

c. We elch Jr meengatakan bahwa kualitas adalah jaminan keese etiaan peelanggan, 

pe ertahanan teerbaik meelawan saingan dari luar, dan satu-satunya jalan 

meenuju peertumbuhan dan peendapatan yang langge eng. Dari beebe erapa 

pe endapat toekoeh di atas, teerdapat beebe erapa ke esamaanya itu dalam eeleeme en-

e eleemeen se ebagai be erikut: 

1) Kualitas meeliputi usaha meemeenuhi atau me eleebihi harapan peelanggan. 

2) Kualitas meenyangkut pro eduk, jasa, manusia, pro ese es dan lingkungan 

3) Kualitas me erupakan koendisi yang se elalu be erubah (misalnya apa yang 

dianggap kualitas saat ini, mungkin dianggap kurang be erkualitas pada 

masa meendatang) Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas peelayanan 

jama‟ah adalah tingkat keeunggulan yang diharapkan parajama‟ah. 

Maka deemikian peelayanan beerarti meembe erikan seesuatu pada pihak lain 

baik beerupa infoermasi maupun bantuan lainnya untuk me elaksanakan keegiatan 

pe elayanan jama‟ah masjid. Deengan de emikian, kualitas peelayanan jama‟ah yang 

pe enulis maksud disini adalah meencakup dari seegi mutu peelayanan masyarakat 

atau jamaah. Maka dari sini peermasalahan masjid teetap saja meenjadi 

pe erbincangan untuk teetap dibahas, se epanjang masjid dipeerluas fungsi dan 

pe eranannya, tidak hanya se ebagai te empat peerbadahan. Teetapi harus pula 

dijadikan seebagai pusat peembeerdayaan dan peenge embangan umat Islam, bahkan 

bisa meenjadi pusat peerubahan peerke embangan Islam di dunia. Deemikian pula 

yang te erkait deengan manajeeme en masjid, beelum teertata deengan rapi dan 

proefe esioenal, seepeerti misalnya ke ete erbukaan manajeemeen ke euangan, manajeemeen 

dalam keeanggoetaan (jamaah), manajeemeen dalam peerawatan, manajeemeen dalam 

pe enye ele enggaraan shalat dan masih banyak lainnya yang be elum teertata deengan 

baik dan be enar. Pe enge eloelaan atau manajeemeen masjid harus se ecara be erkeelanjutan 

ditingkatkan, tujuannya adalah untuk meencapai tingkat kualitas individu yang 

kaffah islamnya dalam suatu masyarakat islam yang se ejahte era. 
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E. Kajian Terdahulu 

1. Khoeirul E efe endi, teelah meelakukan peeneelitian yang be erjudul: “Manajeemeen 

Masjid Raya Baitus Salam Ko empleek Billy Mo eo en Jakarta Timur”. Dalam 

pe enulisan ini, Khoeirul Eefe en dimeene eliti teentang bagaimana peenge elo elaan dan 

moetoede e dakwah yang dilakukan Masjid Raya Baitus Salam, baik dari seegi 

pe ereencanaan, peengoerganisasian, pe ergeerakan, dan pe engawasannya. Me elalui 

pe eneelitian lapangan dan studi keepustakaan, akan dikeetahui bahwa 

manajeeme en atau meetoede e dakwah yang dilakukan biasanya yang be ersifat bil 

qoelam, billisan, dan bil hal. Dan pada pe embahasan ini juga yang me enjadi 

salah satu leetak peerbe edaan bagi peenulis untuk meelakukan peeneeliatian 

se elanjutnya. Namun dalam hal meelakukan peene elitian, sama-sama 

meenggunakan me etoede e kualitatif deengan hasil pe enyajian dalam beentuk 

de ekskriptif. 

2. M. Hidayat Nahwi Rasul, yang te elah me elakukan peene elitian yang be erjudul 

“Apa Kabar Manaje emeen Masjid”, me emaparkan bahwa yang kurang adalah 

apa yang dise ebut se ebagai manajeemeen masjid. Hal inilah yang masih pe erlu 

dimasyarakatkan seebagai se esuatu yang pe erlu dijadikan seebagai mata ajaran 

atau toepik dalam meetoede e kursus atau pe elatihan, bagaimana meenge elo ela 

be erbagai poete ensi man, moeneey, dan mo erality yang be erada diseekitar masjid 

agar bisa meenjadi suatu keekuatan yang dapat meembe erikan seebeesar-be esar 

manfaat bagi umat dan masyarakat (dari masjid, oeleeh jamaah, untuk 

masyarakat). dalam hal meelakukan peene elitian, sama-sama meenggunakan 

meetoede e kualitatif deengan hasil peenyajian dalam beentuk de eskriptif. 

3. Nurul Fahmi teelah meelakukan peene elitian yang be erjudul: “Siste em Pe embinaan 

Jamaah di Masjid Be esar Nurul Hijrah Ko eta Makassar (Studi Manajeeme en 

Masjid)”. Dalam peenulisan ini, adapun peersamaan dari peeneelitian ini adalah 

sama-sama meenggunakan pe ene elitian kualitatif. Seedangkan le etak 

pe erbeedaannya adalah peenulis leebih fo ekus pada sisteem manajeemeen pe embinaan 

jamaah yang me embahas leebih dalam te entang proese es dan strateegi yang 

diteerapkan.  

F. Kerangka Pikir 

Ke erangka pikir dibuat untuk meenghindari keesalahan peenafsiran teentang 

Manajeemeen Masjid oeleeh Pe engurus Masjid Al-Muttaqin Peekanbaru dalam 

meeningkatkan kualitas jamaah. 

Dalam peene elitian ini foecus pe ene elitiannya ialah bagaimana Manajeeme en 

Masjid oele eh Peengurus Masjid Al-Muttaqin Peekanbaru dalam Meeningkatkan 

Kualitas jamaah yang mana kualitas jamaah meerupakan salah satu keegiatan 

yang dilakukan di dalam Masjid untuk itu peerlu ada nya manajeemeen Masjid 
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untuk meengatur kualitas jamaah. Dipeene elitian ini koense ep yang dipakai ialah 

koense ep manajeemeen oeleeh Nickeels, Mchugh and Mchugh fungsi manajeemeen 

teerdiri dari eempat fungsi, yaitu peere encanaan, peengo erganisasian, 

pe engimpleeme entasian, dan  

      pe enge endalian/peengoentro elan untuk dapat meenge etahui manajeemeen 

Masjid Al-Muttaqin. Adapun ko ense ep ke erangka pikir dalam peene elitian ini ialah : 

                 

 2.1 Skema Kerangka Pikir 

  

  

 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

  

Manajemen Pengurus Masjid Al Muttaqin Pekanbaru 

 

    Idaroh 

 

Riayah  Pengendalian/evaluasi        Imaroh                              

 

      Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Me etoedee pe eneelitian adalah cara beerpikir dan beerbuat yang dipe ersiapkan 

de engan se ebaik-baiknya untuk meengadakan pe eneelitian dan untuk meencapai suatu 

tujuan peene elitian. Meetoede e pe eneelitian be ermakna seegala pe enge etahuan teentang 

langkah-langkah siste ematis dan loegis te entang pe encarian data yang be erke enaan 

de engan masalah teerteentu untuk dioelah, dianalisis keemudian disimpulkan lalu dicari 

pe emeecahannya. 

A. Jenis Pendekatan Penelitian 

Dalam peene elitian ini, Peende ekatan peeneelitian yang dilaksanakan ialah 

be erupa peeneelitian deeskriptif (deescriptivee re ese earch) dan tujuan dari peene elitian ini 

ialah meembuatkan atau meenghasilkan gambaran de eskripsi de engan akurat, 

siste ematis dan juga faktual teerhadap beerbagai sifat dan juga fakta dari poepulasi 

daeerah teerteentu beerkaitan deengan manajeeme en masjid dalam meeningkatkan 

kualitas jamaah di Masjid Al-Muttaqin Ko eta Pe ekanbaru. Deeskriptif 

dideefinisikan seebagai rumusan atau reencana untuk meembimbing atau meemandu 

jalannya pe ene elitian agar dapat meenggambarkan dan juga me enge eksplo erasi 

ke eadaan soesial yang se edang dilaksanakan peene elitian deengan me endalam, 

meenye eluruh dan juga luas. (Sugiyono, 2007) Tujuan meeto edee de eskriptif ini ialah 

agar me emungkinkan meenggambarkan dan juga meenge eksplo erasi be erbagai 

karakteeristik dan juga fakta atas poepulasi ataupun bidang teerte entu deengan 

siste ematis, ceermat dan juga faktual. (Saidah, 2015) 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lo ekasi Pe ene elitian 

Kare ena oebjeek pe ene elitian yang pe ene eliti lakukan adalah masyarakat 

dilingkungan masjid, maka loekasi peene elitian teerse ebut dilakukan dirumah 

teepatnya di Masjid Al-Muttaqin Ke elurahan Tangke erang Barat, Ke ecamatan 

Marpoeyan Damai, Koeta Pe ekanbaru. 

2. Waktu pe eneelitian 

Waktu pe eneelitian akan dilaksanakan seeteelah dise eminarkannya pro epo esal 

ini. 

 

C. Sumber Data 

Dalam meelaksanakan peene elitian ini, sumbe er data peene elitian ini teerdirikan 

atas hasil dari peengumpulan data primeer dan juga data seekunde er se ebagaimana 

dibawah ini: 
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1. Sumbe er Data Primeer 

Sumbe er data primeer dideefinisikan seebagai data peene elitian hasil dari 

infoermasi teerteentu beerke enaan deengan atas seeo erang individu meenge enai 

pe ermasalahan yang he endak dilaksanakan pe eneelitian. Data primeer pe eneelitian 

ialah ragam kasus, baik itu binatang, o erang, barang ataupun yang lain 

se ebagainya yang me erupakan seebagai subjeek pe ene elitian (sumbeer info erman 

pe ertama dalam meelaksanakan peengumpulan data peene elitian yang 

dibutuhkan). 

2. Sumbe er Data Seekunde er 

Be erbagai jeenis kasus, baik itu beerupa binatang, barang, o erang ataupun 

lain seebagainya yang me enjadi se ebagai sumbeer info erman yang me enunjang 

meemiliki keeteerkaitan peermasalahan peene elitian. Sumbeer data se ekundeer ini 

dapat meenunjang pe emahaman dari pe eneeliti dalam meelaksanakan 

pe enganalisisan data peeneelitian deengan rinci be erdasarkan pada lingkup 

pe ermasalahan yang se edang dilaksanakan pe eneelitian. Meerujuk pada pe eneelitian 

yang dinyatakan Arifani (2004:16) dalam karyanya yang be erjudul “Meeto ede e 

Pe ene elitian Dakwah: Pe ende ekatan Kualitatif dan Kuantitatif” meenjeelaskan 

bahwa data seekundeer dideefinisikan seebagai data peene elitian yang didapatkan 

atau dipeeroeleeh atas be erbagai hasil liteeratur, baik itu jurnal, artikeel atau buku 

yang me emiliki keeteerkaitan hubungan de engan pe ermasalahan yang se edang 

dilaksanakan peeneelitian. (Arifani, 2016) 

D. Informan Penelitian 

Infoerman pe ene elitian adalah subjeek yang me emahami infoermasi o ebjeek 

pe eneelitian seebagai narasumber yang me emahami oebje ek peene elitian yang akan di 

teliti.  Infoerman pe ene elitian ini dipeero ele eh de engan cara teeknik purpo esive e. Te eknik 

purpoesive e adalah teeknik yang me ene entukan o erang-o erang yang dipilih atas dasar 

kriteeria-kriteeria teerteentu yang dibuat pe enulis beerdasarkan tujuan pra-rise et atau 

rise et, Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang informan. . 

Be erikut ini adalah nama-nama infoerman pe eneelitian Masjid Al-Muttaqin : 
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                                              DAFTAR  TABEL 3.1 

Nama-Nama Infoerman Pe eneelitian Masjid Al-Muttaqin 

 
eNNNN 

        No. Nama Jabatan 

1 Drs.H.Supratman,MM   Ke etua Masjid 

2 M.Nuh Hudawi Harahap e                     Imam masjid 

3 AmirullahRasyad,S.Ag Se ekre etaris 

4 H.Yasril Be endahara 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dideefinisikan seebagai suatu bahan yang me emungkinkan untuk 

dijadikan seebagai keeteerangan dan fakta meenge enai o ebjeek peene elitian dan leebih 

meemprioeritaskan teerhadap beerbagai aspeek mateeri yang diangkat. Se emua hal 

yang be erke enaan deengan be erbagai ke eteerangan me enge enai fakta dan reealita yang 

dijumpai di loekasi peene elitian. Untuk meelaksanakan peene elitian ini, teeknik 

pe engumpulan data peeneelitian yang dilaksanakan ialah seebagaimana dibawah 

ini: 

1. Oebse ervasi 

Pe engamatan (oebse ervatio en) dan juga pe encatatan teerhadap beerbagai 

ge ejala yang se edang dilaksanakan peeneelitian deengan cara yang siste ematis. 

Pe engamatan (oebse ervatioen) dapat dilaksanakan seecara langsung ataupun 

de engan tidak langsung. Kare ena didalam peengamatan (oebse ervatio en) ini 

dibutuhkan keece ermatan dan juga keete elitian, dalam praktiknya, pe engamatan 

(oebse ervatioen) ini meeme erlukan beerbagai ala tteerteentu, se ebagai misalnya ialah 

kameera, tapee reecoerde er, alat-alat peereekam e eleektro enik, daftar catatan, dan lain 

se eteerusnya. 

2. Wawancara 

Wawancara (inteervie ew) dideefinisikan se ebagai suatu proese es untuk 

meendapatkan atau meempeero eleeh data peene elitian deengan cara meelaksanakan 

tanya jawab se ecara lisan yang me empeerlibatkan leebih dari satu oerang se ecara 

langsung. Dalam meengumpulkan data peene elitian, wawancara (inteervie ew) ini 

meende esak dibutuhkan agar meendapatkan atau meempeero eleeh data peene elitian 
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dari sumbeer pe ertama, dan juga dapat meenge endalikan hasil peengamatan 

de engan me enggunakan te eknik yang lainnya. Wawancara (inteervie ew) ini 

be ertujuan untuk meempeeroele eh atau meendapatkan infoermasi yang kre edibe el dan 

sahih. 

3. Studi Doekumeentasi 

Studi doekumeentasi (doecumeentatioen) dide efinisikan seebagai satu dari 

be erbagai proese es dalam meengumpulkan data peene elitian yang didapatkan atau 

dipeeroele eh beerdasarkan beerbagai do ekumeen pe enting yang me emiliki keeteerkaitan 

de engan jalannya pe ene elitian, dalam hal ini diantaranya ialah lapoeran 

pe eneelitian, jurnal, surat kabar, majalah, surat-surat, arsip, catatan, buku dan 

lain seebagainya. Pe ene eliti dalam meengumpulkan data peene elitian ini harus 

dise ebutkan atau dikutip deengan jeelas, teersurat dan juga diseesuaikan 

be erdasarkan masalah, jeenis dan juga tujuan dari peene elitian itu seendiri. 

F. Teknik Analisa Data 

1. AnalisisData 

Untuk me elaksanakan peenganalisisan data pe eneelitian ini dibutuhkan 

be erbagai tahapan teerteentu, se ebagaimana yang dinyatakan Bungin dalam 

karyanya “Analisis Data Peene elitian Kualitatif”, seebagaimana dibawah ini: 

a. Pe engumpulan Data (DataCoelleectioen) 

Pe engumpulan Data (Data Coelleectioen) dide efinisikan seebagai cara 

untuk meengumpulkan data peene elitian deengan me enggunakan analisis data, 

dimana bahwa beerbagai data teerseebut didapatkan seelama meelaksanakan 

proese es pe engumpulan data tanpa meelaksanakan proese es peemilihan data 

pe eneelitian. 

b. Re eduksi Data (Data Reeductioen) 

Re eduksi Data (Data Reeductioen) dideefinisikan seebagai suatu cara 

untuk meenganalisis atau meengo elah data peene elitian yang me eliputi beerbagai 

aktivitas peengumpulan data pe eneelitian de engan le engkap, me emilih dan 

meengkate egoerisasikan te ema teerte entu deengan leengkap dan de etail. 

2. Pe enyajian Data (Data Display) 

Pe enyajian Data (Data Display) dide efinisikan seebagai aktivitas 

meengumpulkan data peene elitian yang dirancang agar mudah untuk dipahami 

dan juga siste ematis, deengan de emikian akan meenye ediakan ke esimpulan yang 

baik. 

3. Pe enarikan Ke esimpulan (Coenclusioens Drawing) 

Pe enarikan keesimpulan (Coenclusio ens Drawing) dide efinisikan seebagai 
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proese es me enarik keesimpulan deengan me eninjau ulang te erhadap reeduksi data 

(datareeductioen) dan juga peenyajian data (data display), de engan deemikian 

dihasilkan keesimpulan yang tidak meenyimpang atas data peeneelitian yang 

sudah didapatkan. (Bungin, 2003) 

Me erujuk pada peenjeelasan yang dinyatakan M. B. Mille es & A. M 

Hube erman (1984:21-23) dalam karyanya yang be erjudul “Meeto edee Pe ene elitian 

Dakwah: Pe ende ekatan Kualitatif dan Kuantitatif” meenye ebutkan bahwa 

analisis data kualitatif ini meempunyai be erbagai langkah seebagaimana 

be erikut: me ere eduksi data (data reeductioen), meenyajikan data (display data), 

meenyimpulkan data (coenclusio en drawing) dan dan juga ve erifikasi data 

(datave erificatioen). Dibawah ini ialah uraian dari beerbagai tahapan teerse ebut; 

a. Re eduksi Data 

Didalam proese es dari meere eduksi data, dalam peeneelitian ini 

dilaksanakan peencatatan hasil dari peene elitian yang ada di lapangan dan 

dilaksanakan rangkuman deengan me encarikan beerbagai hal peenting yang 

dapat meengungkapkan te ema dari peermasalahan yang ada. Be erbagai 

catatan yang didapatkan di lapangan ini sifatnya de eskriptif, hasil dari 

koenstruksi teerse ebut disusunkan keedalam be entuk data atau reefle eksi yang 

dituliskan beerbe entuk lapoeran atau uraian yang le engkap dan rinci. 

b. Pe enyajian Data (Data Display) 

Pe enyajian Data dideefinisikan se ebagai cara untuk 

meengate egoerisasikan ke e dalam satuan analisis yang be erlandaskan fo ekus 

dan juga aspeek pe ermasalahan yang se edang dilaksanakan peeneelitian, atau 

lapoeran lapangan yang te ebal dan juga data yang be ertumpuk-tumpuk yang 

ke emudian dihasilkan keesimpulan yang se esuai dan juga teepat. 

c. Me engambil keesimpulan dan ve erifikasi 

Tahapan paling akhir ialah meemve erifikasi dan meenyimpulkan bukti 

de engan be erbagai data baru yang keemungkinan dihasilkan keeabsahan dan 

ke esahihan hasil peeneelitian. Peene eliti dalam hal ini harus se enantiasa 

be erupaya untuk me encarikan makna data yang dilaksanakan 

pe engumpulannya te erse ebut. Ke emudian, be erdasarkan data peeneelitian 

teerse ebut didapatkan keesimpulan yang sifatnya masih meeragukan, namun 

de engan se emakin banyaknya data peene elitian yang be ertambah, deengan 

de emikian hasil dari peenarikan keesimpulan te erseebut me enjadi valid. Oele eh 

se ebab itu, hasil keesimpulan teerse ebut wajib se elalu dilaksanakan ve erifikasi 

se elama beerlangsungnya pe ene elitian teerse ebut. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

 

A. Deskripsi singkat lokasi penelitian 

Masjid Al-Muttaqin yang te erle etak di ke ecamatan marpoeyan damai, 

ke elurahan tangkeerang barat, ko eta peekanbaru meerupakan masjid yang te erle etak 

diteengah-te engah koeta, masjid Al-Muttaqin meemiliki kapasitas ± 500 jamaah, 

yang meemiliki luas tanah 1200, 30 M, panjang tanah 60 M, dan leebar tanah 35 

M. (Suprasman, 2023) masjid Al-Muttaqin meemiliki bangunan yang cukup 

be esar dan lapangan parkir yang cukup luas. Adapun batasan-batasan masjid Al-

Muttaqin adalah:  

a. se ebe elah Utara beerbatasan deengan rumah warga  

b. se ebe elah Barat beerbatasan deengan rumah warga 

c. se ebe elah Seelatan beerbatasan deengan Jalan To edak 

d. se ebe elah timur beerbatasan deengan Kanto er IKMI ko eta Pe ekanbaru  

Lo ekasi masjid Al-Muttaqin sangat strateegis diteengah pusat ko eta, meembuat 

banyak masyarakat dapat meengakse es masjid Al-Muttaqin seebagai teempat 

meelakukan ibadah dan keegiatan ke eagamaan se erta so esial lainnya.  

B. Sejarah Masjid Al-Muttaqin kecamatan marpoyan damai, kelurahan 

tangkerang barat, kota Pekanbaru 

Masjid Al-Muttaqin te erleetak di keecamatan marpoeyan damai, ko eta 

Pe ekanbaru, meesjid itu seemula adalah musho ella yang be ernama Musho ella Al-

Muttaqin, yang digunakan warga untuk be eribadah sho elat keepada Allah SWT. 

Dilihat dari keepeentingan fungsi me esjid maka diwujudkan keese ekapatan beersama 

dari masyarakat/ jamaah masjid Al-Muttaqin dan toeko eh agama yang ada ada di 

masjid Al-Muttaqin meendirikan seebuah me esjid yang sse ebe elumnya musho ella Al-

Muttaqin. Maka diseekitar tahun 1950an masjid Al-Muttaqin didirikan. 

Anggaran untuk me endirikan masjid beerasal dari masyarakat jamaah masjid Al-

Muttaqin koeta Peekanbaru.  

 

Masjid Al-Muttaqin bukanlah Masjid yang se ecara Instan be erdiri meegah, 

teetapi sarana dan prasarana yang ada di Masjid tumbuh deengan se eiring waktu. 

Lalu tumbuh me enjadi masjid seekarang ini. Dan Pe embangunan masih 

be erlangsung se edikit deemi seedikit. Adapun sarana dan prasarana Masjid Al-

Muttaqin ini diantaranya : Ruang sho elat jamaah bagi pria dan wanita, leemari 
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teempat meenyimpan Al-Qur‟an, Yasin dan mukeena, toeileet, ruang garim, teempat 

parkir, dan poes satpam. 

pe enge embangan dakwah. Hal ini teerlihat dalam keegiatan para peengurus 

dakwah Masjid Al-Muttaqin koeta Pe ekanbaru.  

 

C. Struktur Organisasi Mesjid Al-Muttaqin  

Struktur oerganisasi Masjid adalah susunan unit-unit keerja yang 

meenunjukkan hubungan antar unit, adanya pe embagian ke erja seekaligus 

ke eteerpaduan fungsi-fungsi atau keegiatan-ke egiatan yang be erbe eda-be eda teerse ebut, 

dan adanya we ewe enang, garis pe embeerian tugas dan lapoeran. De engan adanya 

struktur oerganisasi inilah, maka pimpinan peengurus masjid dalam tugas 

ke ese ehariannya dapat deengan mudah meenge etahui tugastugas tiap bawahannya, 

juga akan dipeeroele eh adanya pe enghe ematan biaya, te enaga dan waktu, se erta 

pe embagian keerja yang te epat dan jeelas.  

De engan de emikian struktur oerganisasi Masjid Al-Muttaqin dapat didirikan 

se ebagai suatu keerangka, susunan atau bangunan yang meenjadi wadah bagi 

se ege enap keegiatan usaha peenge elo elaan Masjid deengan cara meembagi dan 

meenge eloempoekkan peeke erjaan yang harus dilaksanakan seerta meeneetapkan dan 

meenyusun jalinan hubungan ke erja diantara satuan-satuan oerganisasi dan 

pe etugas-pe etugasnya. 

 Struktur oerganisasi me empunyai arti peenting bagi pe enge elo elaan Masjid Al-

Muttaqin, seebab de engan adanya struktur oerganisasi te erse ebut maka reencana yang 

ke egiatan yang be erke enaan deengan pe enge elo elaan Masjid dapat beerjalan deengan 

e efeektif dan eefisie en. Hal ini dise ebabkan kareena se etiap tugas dapat di bagi-bagi 

dalam keesatuan tugas yang te erpe erinci seesuai deengan tugasnya masing-masing, 

se ehingga me enceegah te erjadinya be enturan tugas dan akumulasi peeke erjaan pada 

satu bagian teerteentu. (Rasyad, 2022) 

Adapun struktur oerganisasi Masjid Al-Muttaqin tahun 2022 adalah seebagai 

be erikut: 

Ke etua  : Drs. H. Suprasman, MM 

Wakil Ke etua  : Alm. H. Ibnu Salim, SE e 

Se ekre etaris   : Amirullah Rasyad, S.Ag 

Wakil Se ekreetaris  : Zulhamdi S.Pd 

Be endahara   : H. Yasril  

Imam Me esjid   : Ustadz Muhammad Hudawi Harahap  
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1. Koeoerdinatoer Bidang:  

a. Se eksi pe ereencanaan dan Peembangunan:. 

 

- Andi  

- Yusuf   

- Erison 

b. Se eksi Usaha dan Dana: 

- Bahmun Bakhtiar 

- Suhirman  

- Sirajuddin  

- Roebbi  

- Darwantoe  

- Junaidi karoe-karoe  

- Supardi  

c. Se eksi Doekume entasi: 

- Gilang Hasballah  

- Re eza Pamungkas  

- Suriadi  

- Makmur  

- Dasril tambunan  

 

2. Koeoerdinatoer Dakwah  

a.Se eksi Pe eribadatan: 

- Ahmad Amin 

- Budi Hartoenoe 

- Jeepri  

- Sulaiman  

b.Se eksi Pe endidikan:  

- Syaiful Anwar Sire egar  

- Mahmudin Rangkuti 

- Muhammad Halim  

- Ilham  

c. Se eksi soesial dan Ke emasyarakatan: 

- Sapriadi  

- Nurdin  

- Ikbal  

- Syuhada  

3. Koeoerdinatoer Ke eamanan: 
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- Masdin  

- De ede e  

- Noevriantoe  

- Adrian  

- Suryadi  

4. Koeoerdinatoer pe emeeliharaan dan keebeersihan: 

- Ahmad Amin  

- Rudi Hartoenoe  

- Ikbal  

- Syuhada  

- Syafiq  

 

5. Koeoerdinatoer pe erleengkapan dan pe eralatan meesjid: 

- Se eri Hartati 

- Ita  

- Yanti  

- E eloek  

- Sulastri  

 

6. Koeoerdinatoer Re emaja Meesjid: 

- Nahruddin  

- Sapri Nasutioen  

- Gilang Hasballah  

- Re eza Pamungkas 

- Syuhada   

Struktur Ke epe engurusan ini akan meengalami peerubahan deenganjangka 

waktu yang te elah diteentukan dalam musyawarah de engan adanya ke eteentuan 

tahun atau masa jabatan. (wawancara).  

 

D. Program Kerja Masjid Al-Muttaqin 

Proegram ke erja yang te elah disusun adalah be erupa proegram ke erja jangka 

pe endeek dan proegram jangka panjang. Pro egram keerja peendeek diprioeritaskan 

untuk pe encapaian keeleengkapan dan fasilitas pe enunjang masjid, apabila 

ke eleengkapan fasilitas peenunjang te ere ealisir, maka diharapkan peengisian ke egiatan 

dakwah, keemasyarakatan dapat dilaksanakan deengan maksimal. Pro egram ke erja 

panjang dikeembangkan dalam beentuk peembinaan dan peenge embangan kualitas 

ke egiatan dakwah. Ukhuwah Islamiyah antara umat Islam dan peenge embangan 

ke egiatan seebagai be erikut:  
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1. Pe engajian Bapak-bapak 

 Pe engajian bapak-bapak sudah meenjadi ke egiatan rutin Masjid Al-

Muttaqin seetiap minggunya diasuh o eleeh Muchlis Ramsi yang dilaksanakan 

di Masjid Al-Muttaqin dimulai Ba‟da Isya. Durasi pe engajian teerse ebut seekitar 

satu jam lamanya. Se etiap minggunya jama‟ah peengajian beerjumlah seekitar 

80-100 oerang dari be erbagai deesa yang me enyimak peengajian teerse ebut. Pada 

pe engajian ini seetiap minggunya te elah ada jadwal peeneetapan da‟i yang akan 

be erceeramah. 

2. Pe engajian Majeelis Taklim Ibu-Ibu 

Pe engajian Majlis Ta‟lim Ibu-ibu ini se ebagai te empat beelajar meengajar 

umat Islam, khususnya bagi kaum peereempuan dalam rangka meeningkatkan 

pe enge etahuan, peemahaman, dan peengalaman ajaran Islam. Peengajian Majlis 

Ta‟lim Ibu-ibu dilaksanakan di Masjid Al-Muttaqin Ba‟da Maghrib hingga 

meenje elang Isya pada hari Rabu malam seetiap minggunya. 

3. Tabligh Akbar  

Tabligh Akbar yang dilakukan di Masjid Al-Muttaqin meerupakan 

ke egiatan rutin yang dilakukan dalam meenyambut hari keebeesaran Islam, 

se epe erti: Maulid Nabi, meenyambut tahun baru Islam, meengingat malam Isra‟ 

Mi‟raj, Nuzulul Qur‟an. 

4. Liqoe‟ 

Liqoe‟ adalah ke egiatan dakwah yang be erupa peengajian dimana peese erta 

liqoe‟ biasanya duduk me elingkar dan mate eri yang disajikan beersifat mateeri 

aqidah, fiqih, hadist, sirah dan juga teerdapat keegiatan rapat dan peerteemuan 

musyawarah. Ada be ebe erapa dampak peerilaku keeagamaan yang dirasakan 

oeleeh masyarakat yang me engikuti kajian liqo e dalam gaya hiudp yaitu, bisa 

meembuat leebih sabar dan beersyukur de engan ke eadaan yang se ekarang 

teerkadang kita sibuk meembandingkan ke ehidupan kita deengan ke ehidupan 

oerang lain padahal Allah sudah me embe eri po ersi masing-masing ke ese etiap 

oerang. 

Ke emudian cara beerpakaian sudah leebih teertutup deengan meenggunakan 

hijab yang pantas dan se esuai deengan aturan yaitu meenutup aurat. Teerlihat 

dari gaya hidup banyak be erubah ke e hal-hal yang le ebih baik te erutama untuk 

diri meereeka se endiri. 

Ke egiatan liqoe‟ ini diadakan seetiap minggunya yakni, pada hari kamis 

Ba‟da Ashar yang dihadiri o eleeh 15 o erang jama‟ah durasiwaktunya se ekitar 1 

jam lamanya. Yang mana tujuan dari keegiatan liqoe ini adalah untuk 

meeningkatkan keeimanan keepada Allah SWT, saling me engingatkan ke ebaikan 
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satu sama lain dan meenjaga hubungan tali silaturahim. Ke emudian teerlihat 

bahwa tujuan dakwah meelalui keegiatan liqo e untuk meembeentuk peerilaku yang 

baik teerhadap masyarakat dan dilakukan se ecara beertahap.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Se eteelah meelalui peembahasan maka be erdasarkan uraian meenge enai 

impleemeentasi manajmeen masjid di Masjid Al muttaqin Ko eta pe ekanbaru teelah di 

teemukan dari bab-bab seebe elumnya yang didukung data lapangan dan teeo eri yang 

ada maka dapat diambil keesimpulan bahwa Imple emeentasi Manajeemeen Masjid 

dalam hal ini Manajeemeen Dalam Meemakmurkan Masjid, dalam beentuk Idarah 

fisik (peengurus masjid) ialah peembagian tugas dalam meenjalankan proegram - 

proegram yang te elah dise epakati meembuat planning-planing ke erja peengurus 

masjid hingga pe engoerganisasian, pe engge erakan dan e evaluasi. Akan te etapi 

pe engurus Masjid al muttaqin koeta peekanbaru, masih ada keekurangan atau 

be ertanggung jawab dalam meelaksanakan tugas - tugas yang diamanahkan 

se ehingga ada juga keegiatan seerta proegram keerja yang  be erjalan deengan pe elan 

saling me engandalkan,seehingga kurangnya rasa meemiliki. 

B . Saran 

1. Se ebaiknya para pe engurus le ebih se erius dalam meenangani pe erso ealan-pe erso ealan 

yang be erhubungan de engan masjid dan peengurus masjid beertanggung jawab 

atas tugas yang te elah diamanahkan.  

2. Agar idarah dan imarah Masjid al muttaqin ko eta peekanbaru dapat beerjalan 

de engan lancar dan sukse es pe engurus harus ditingkatkan 

3. ke egiatan yang sudah be erjalan dan meengakatifkan keegiatan yang be elum 

be erjalan. 

4. Para pe engurus pe erlu me eningkatkan peersatuan dan ke esatuan deengan jamaah 

yang me emang aktif di Masjid al muttaqin ko eta peekanbaru.  

5. Syste em manajeeme en Masjid al muttaqin ko eta peekanbaru harus le ebih 

ditingkatkan manjeemeen yang pro efe esio enal. 

6. Pe engurus Masjid al muttaqin koeta peekanbaru harus dapat meempe engaruhi 

masyarakat yang ada dilingkungan masjid agar dapat teertarik untuk 

meemakmurkan Masjid al muttaqin koeta peekanbaru. 
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